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PERSEMBAHAN

Buku ini dipersembahkan untuk civitas Jurusan Pendidikan
Agama Kristen STAKPN Ambon
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KATA SAMBUTAN

Kimi memanjatkan puji dan syukur kepada Allah Yang Maha Kuoaea, karenas pada tahun
anggaran 2016 ini Sekolah Tinggi Agama Kristen Protestan Negeéri (STAKFN) Ambon dapat
menetbitkan lma buku hasil penelitian dosen. Penerbitan ini dilakukan melalui dana DIPA
STAKPN Ambon raliun 2016. Karya ilmidh yang dipublikasi ini merupakan hasil selelsi dari
sefumlah dmit publikasi penelitiin dosen yang dimaksud untuk memenuhi kebutuhan
kelompok-kelonipok masyamkar Tnik di Sekolah dan Persuruan Tingel, matipun masyarakat
dan gereju. Kelima buku dimaksud adalih sebagai beriku:

1. Wajah Mulrikadbeisme di Yogsakavia, oleh De. Flaviug F. Andries, MA,

Manajemen Swmbey Dava. Mamaia di Bidang Pendidikan, olely Onisimus Amra, STh,

M.Pd;

3. Kualiras Belajor Mengajar Kidltier Demolevasi di Sekolah, olel Dy Herly |. Lesilolo, M.,

4. PAK Kemagermikan dan Kendbunan Antay Umat Beagioma, oleh Samel Sopakua, D Th,
MTh;

5. Menjadi Ghene Yang Berkavakier, oleh Dr. Sjeni L. Souisa, M. Th.

Hasil penelitian dosenn STAKPN yang dipublikasi ini merupakan kajian di bidang
Pendidikan Agama Kristen, Sosinl dan Politik, sertn Antropolesi Budava dan Apana,
d.ﬂmml.'rhm babwa publikasi ini &qut dinkses oleh kelompokkelompok wasyankat secamn luas
dan member! mantaat bagt pengembangan ilmu pengetahuan di Indonesin, Terkait dengan itu,

b

kami berhamp agar penelitian dan publikasi dosen dapar menjadi perhatinn serfus untik
dikerjukan oleh setiap dosen, dan mendapat dukungan dari pemerintah melalui ketersediaan
pendanaan penelitian dan publikasi hasil penelitian dogen,

Kami berterima kasih kepada semua pihak yang terdibat dan telah memungkinkan
penerhitan bl hasil penelitian dosen ind, disadari balwa proses publikasi ini tidak terlepas
dari berbagai keterbatasan, untuk ity masukan dard berbagai pihak tetap dihampkan dalam
mangka perbaikan pada masa yang akan datang. Semoga Allah tetap melimpahi mlimat-Nya bagi
kita e

Ambon, November 2016

Dr. Agusthina Ch. Kakiay, M. Si
Ketua STAKPN Ambon



KATA PENGANTAR

Dewasa ini, persaingan telalh menjadi keharusan sekalious taintangan yae memeriukan
perliatian dan kerja keras semua pilak. Unsur utama yang berperan di era petsaingan iru
adalah manusia, karena menjadi penggemk utama kenwjuan dan pe‘rkembrmgnn. sesual potensi
varg: dimiliki Ketika lapangan kerja semakin: sulit diperoleh dan ketika kompetensi dan
keahlian menjadi instrumen kunci, maka sesungauhnya kebutiuhan mengenai pengembangan
sumber daya manusin menjadi sesuatu yang bemilai straregis. Secangeih apapun teknologi yang
dimiliki, jika tidak dikendalikan oleh manusia, maka produktivitas yang diingkinkan dalam
suaty organisasi tidak akan tercapai. Manusia memang makhluk hidup yvang stimewa karena
secara alamiah tercipta dengan berbagai karakteristik potensi vang untk. Namun, bukan bemrti
manusia tidak memedukan pendidikan sebagai cam unrok meningkatkan kualitas yang
dimiliki. Mengelola sumber daya yang terkandung dalam diri manusia memang tidak semudaly
membalik telapak tangan. Pada sau sepi memerukan  pendidikan sebagal  Instrumen
pembudayaan manusia, namun pada segi vane lain memerlukan pula strategi dan perencanann
yang matang, tersistemiatie dan berkesinambungan melalui suata penerapan sistem in, proses,
atetpret, outcome, sehingea werghasilkan postur individu yang cerdas, bermanabat dan mampu
berkompetia di berbagai bidane

Salah sty instrumen yang sangit’ bemperan penting dalam pengembangan SDM yang
berkualitas adalali lembagaletmbaga pendidikan. Karena pendidikan dipandang selagai wahaoa
pembentuk SDM di berbagai bidang, maka sehaiuenya pendidikan mendapat perharian sevius
dan perakuan kbhusus. Untuk mencapal murt pendidikan yaitg ideal sesuai hampan dan vita-
cita masyarakar, miaka salal agpek yang ounlak diperhatikan adalaly kualitas penyelengesara
pendidikan. Apakah unsuranisur penyelenggara ;mm’iidii'cmt telah dianggap berkualitas sehingea
mampu menghasilkon lolusan yang berkualitas! Ind bukan suar pertanyman vaneg memerlukan
jawaban, tamun lebih dimaknai sebagai suatu kemguragian terhadap realitgs pendidikan yang
semakin jauly diri hampan. Dalam kaitan itu, semua pilink seharmya mengevaluasi perannya
masingmasing sehingea tidak ada pihak vang disalabkan atu dijadikan sebagai sumber masalah.

Sevara nasional, pendidikan relaly memiliki standar capainn yang menjadi wkuran
keberhasilan pada kurun waktu testenty. Salah satu standar vang sangat menentukan
pencapatan mutu pendidikan adalah tenaga pendidik dan renaga kependidikan pada semua
jfenjang dan satuan pendidikan. Benar, balwa gurn yang berkualitas akan melaksanakan proges
pembelajamn secara bermutu sehingss menghasilkan lulusan yang berkualitas pula. Kepala
sekolalt yang berkualitas dan profesional akan menyelengparakan pola kepemimpinan yang
mendorong prodiktivitas semun komponen sekolah gehingen secara sinergisimudtan mengent
bangkan pendidikan dan pengajaran tecara profesional. Seorang pengawas skolah akan
memainkan perannya secam profesional puls dalam menilai, mengawasi, membing dan
mf'ngrm{mjgkan kapasita guni dan I:ﬂprala sekolah sehingea berkontribusi secata r_nP.k!{n’ra.I
bagi peningkatmx mtu pendidikan. Stal sekolah dengah eenditinya akan termotivasi untuk
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e mainkan pernnya <ecarm profesional dalam upaya mendukung proses r!iﬂiu‘lldli(nn dan
pengajaran fecara bertangeungjawaly.

Cagasan untuk mengembangkan SDM manusia secara protesional dan berkelanjutan,
mencakup didalamnya kompetensi dan keahlian dari setiap penvelengegara pendidikan. Gury,
kepala sekolah, pengawas sekolaly dan stat sekolal adalah pam pekerja/pegawai yang berperan
penting dalam upaya memanusitkan manusia Indonesin yang cerdas; bermartabar, neligius dan
memiliki dava saing tinggi pada skala lokal, regional maupun internasional. Manajemen SDM
di bidang pendidikan bertalian dengan perencanaan, pengorganisasian; pelaksanaan, pengen-
dalian, monitoring dan evaluasi terhadap sumber daya pendidik dan tenaga kependidikan.
Karena pendidik dan tenaga kependidikan adalah pekerjn atau pegawal vang bertangeungjawa by
terhadap program pendidikan dan pengajamn di setiap oreanisasi pendidikan, maka pengelo-
lannnya dimulai dari seleksi, orientasi, pensmpatan, [.w:nﬁemhﬂngﬂn. pemberian gaji dan
nmjanegan, promosi, keamanan dan keselamatan dalam bekerda, pengharmgaan, pelanggaran kode
erik, sanksi dan hukuman serta masa pensiun, Mengelola sumber daya di bidang pendidikan
bertujuan untuk mengembangkan potensi, kemampuan dan keterampilan gun, kepala sekolaly,
pengawas dan stal sekolah sehineesa mereka dapar bedkantribusi bagl peningkatan mun
pendidikan. Dalam kaitan itulah, maka mangjemen SDM di bidang pendidikan diangsap
sebagal suatu tokus kajian yang penting dan mendesak unmik diimplementasikan

Sudah banyak buku manajemen sumber daya manusia yang ditalis, namun ridak
mengumngl kepedulian penulis untuk memberikan kontelbusi pemikiran bagl pengembangan
sumber daya manusia di bidang pendidikan. Tentu saja ada kekurangan dan kelemahan dalam
buku inf, karena itu penulis menghampkan adanya masukan dan samn yang dapat memperkayn
peituligan di waktvwakoy mendataiig. Berkennan dengan i, penolis menyampaikan terinm
kasih kepada semua pilak yang relah membantu dan mendukung proses penulisan sampai
penerbitan buku ini, terutama kepada Pimpinan dan Stal STAKPN Ambon karena telal
memberikan kesempatan untuk menerbitkan rultsan ind Terima kasih pula kepada civitas
Jurusan PAK atas kerja sama dan komunikasi yang rerbina selama ini. lseri dan ketign anakku
(Bety, Lin, Nita; dan Gloria) atas dukungan doa; perhation dan kasih sayang yang tulus kepada
penulis selama proses pengetikan naskah buku ini. Terima kasih vang sama kepada pimpinan
dan karyawan CV. Allabeta Bandung yang berkenaan menveleksi dan menerbitkan buku ini
sehingea dapat dibaca secam luas oleh masmmkar khususnya pemerhat pendidikan, di
Indonesia Tulan kimnys memberkari.

Ambon, Nopember 2016

Penulis,
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A, Deskripsi Sajian

Dumiin cementarn memasuki sebunh em bar di mana kompetisi dan keungeulan produk
dan layanan jasa yang bermutu menfadi penent keberhasilan suatu organisasi atan perusahaan
Arali ;Lya:—‘ageri.ﬂ:ungan produk laik berupa barang maupun fisa, mulai diprioritaskan pada
pemienubad kebutuhan konaumen atau pengauna produk. Mutu produk mensntukan tingkat
keterpililiin konsumen. Sededitara produk bereantune padia kialitas aimber dayn manusia
yang mampy menguasai dan mensembangkan teknolopl secarm protesional dan tepat muna.
Pada aspek ind, pengembangmn sumber daya manusia bukan lagi menjadi fso sental rempi relal
berserak ke arali kontribusi yane diberikan, Manusia pada dasamyin meniliki porensi dalam
dirinya, sebagnl daya dan kekuaran atin kemampuan dasar yang perlu dike mbangkan seliingga
pada gilirannya dapat meningkatkan kinerjanya melalui suatu akrivitas pekerjaan:

Setiap lembaga/arganisasi atau pemsalman pada dasaroyn memandang manusia sebagai
assel yang sangal bedharga. Secangeih apapun wknologi yang dimiliki, jika tidak dikendalikan
oleh manusia, maka tidak ada kontribusi yang diberikan oleh reknologi yang diciptakan. Fokus
pengembangan padia sumber diuys manusia tidak saja pada aspek menguasai flou pengetaliuan
dan teknologh, namun yvang paling penting adalalh membentuk sikap dan perilakunya
Kontribusi ketemmpilan yang dimiliki seseomng, harus pula dibarengl dengan pembentukkan
kepribadian yang ungeul. Karena kepribadian yvang ungeul, dapat menjadi modal dalam bekena.
Kepribadian yang unezul dapat dicirtkan dalam slkap dan perilaku sehari-har, seperti; majin,
jufur, terbuka, menghargai oran lain, setia, peduli; bekerasama, dan lain-lain, Oleh karena i,
salaly satu upaya menciprakan manusla yang ungeul dan profesional, harus dilakukan melalui
sebualy akeivitns manajemen suinber daya manusa yang profesional pula

Manusia pada dasseya memerlukan pekerjaan untuk memenubi kebutuhan hidupaiya
seharihari. Tetapi lt_unlf‘ks pekerjaan di era persaingan, memerlukan manusiananusia yang
terainpil, cakap, profesional, kreatil dan Inovatif sesuai bidang keahlimnnya, sehinesn dapat
beradaptasi dengan kebutuhan pesmintaan pagar kerfa. Dalam konsep manajénien, manusia
dalam pengembangan kapasitas dan potensi dirinya memerukan straredi, metods dan msamn
peticapaian  melalul serangkaian tindakan peréncanaan, pengorsanisasian, pengserakkan,
perigendalian, pemimpinan, pengamban, dan lain sebagainya, sehingea dapat rereipta kualitas
stumber daya manusin yang selams dengan perkembangan dan kemajuan di em teknoloei dan
moderiisasi.

Salah satu bidang yvang tunm memiliki andil dalam menciptakan manusia yang berkual itas
dan berdaya saing tingei adalali lembaga pendidikan. Pendidikan dapat membentuk,
menginspirasi, merekonstruksi, menciptakan, dan mendayagunakan bakat, potensi dan kemam-



puan (kognisi, afeksi dan psikomorordk) lahiriah manusia sehingea dapar meningkatkan
kapasitaz dan integritas dirinya. Modal dasat ini muotlak menjadi prioritas setiap lembaga
pendidikan, agar menjadikan manusia sebagai sntm perubalian !.ehh‘l_ggn winmpu mierekons-
tritksi kemampuan, keterampilan dan keahlianiya dalam bidang keganya. Lapangan pekerjann
semakin sulit diperolelt karena berorientasi pada mereka-mereka vang memilili kompetensi dan
keahlian pada bidangnya. Pengembangan kemampuan dasar manusia, sudah saatnya diaralilean
dan disesuatkan dengan kebutuhan dan numtatan masyarakar serta permintaan dunia kerja.
Manusia memedukan pemutahiran sumberdayvanya, sehingen dapat memutahirkan eknologi
vang dihasilkan untuk kepentingan kemanusiaan.

Dalam konsep manajemen, manusia adalah makhluk sosial vang memiliki petensi dan
dapat berkontribusi pesitit bagi dirinys, kelvarganys, lingkungannya, bahkan bagi bangsa dan
negaranya untuk fangka waktu vang panjang Qleh karena itu, pengembangan sumber daya
manusia tdak sekadar dipahami sebagai instrumen vang bernilai ekonomis tetapl vang
terpenting adalal berkontribust untuk kemanusinannya. Pengembangan potensi yang dimiliki
manusia, harus mempertimbangkan  nilainilai <osialpsikologisnya. Karena mereka juga
memiliki harpan, motivast, prestasi; sikap, harga did, individualitas, dan bahkan solidaritas
kelompolekelompek sosial. Inflah gagasan-gagasan mendasar, mengapa pengembangan sumber
dava manusia begitu penting untuk dilakukan, Seviap organisasi, termasuk lembaga pendidikan,
akan tertingeal dan babikan tidak diminati masyambkat, jika pada kepystaanny, tidak mengha-
silkan manusia-manusia yag dapat berkontribusi bagl dirdnya, masyarakar dan Tavigsanya.

B. Persaingan di Era Masvarakat Ekonomi Asean (MEA)

Indoneda sementara memasuki em barin diniinn kompetisi menjadi nstrumen utama
merail kesuksosmn Di ern persaingan ity, variabelvariabel seperti; kualitas pendidikan, produk
dar investasi ekonomi, kel;u&n',mm. perdaginenn, kualitas tenaga kevfa, din laindain menjadi
sangat penting untuk menditanekan devisa bagi vegara. Di kawasan ASEAN, Indonesia
memang masih diperhitunghkan sebagai negara yane besar dengan jumlah pendudulk lebih dari
240 juta orang. Memiliki SDA vang melimpah dan kaya dengan potensi wisata dari vjung
Sumatera: sampai Papua. Namun apakah secara kuantitatif, potensi SDA vang dimiliki
Indonesta telah berpengarih secam kualiratt vk mendongkmk tngkar pembangunan
manusia’ DI bidang pendidikan misaloya berdasarkan Lapomn Indeks Pembangunan Manusin
2015 yang dikeluarkan Badan PBB lnisan Program Pembangunan (UNDP) banebam ini
menyvatakan Indonesia sebagai nesam berkembang terus mengalami kemajuan.  Indeks
Pembangunan Manusia (IPM) lodonesia menempati peringkar ke 110 dari 187 negam, dengan
nilal indeks 0,684 Jika dihituneg dari sejak tahun 1980 hingza 2014, berarti [IPM Indonesia
mengalami kenatkan 44,3 persen. Mutu pendidikan Indonesia ditingkar dunia menempati
peringkat 69 dari 76 negam yang disurvei.

Data ind menunjukkan bahwa Indonesia mengalami kenatkan secam signibikan dari
tahun ke tahun, namun tidak berbanding lurus dengan newara-negar tetangga lainnya seperti;
Singapura, [epang, Malaysia, Thailand, dan Filipina. Secam geogratis, Indonesia berdekatan,
dengan negara-negara tetanega dimaksud, namun berbeda dalam hal pengembangan pendi-
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dikan, pembangunai manusia dan peningkatan pendapatan hidup setiap keluarea Jika dari
aspek pendidikan saja Indonesia jauh temtingeal dengan vegam-niegnra di kawasan ASEAN,
miaka imgﬂinﬁna mutgkin Indonesia’ bisa berkompetisi di = MEA. Massamkat Ekonomi
ASEAN (MEA) atau ASEAN Economic Community (AEC) adalal suaru komunitas Lﬂhgsa«hahg_m
di Azin Tengzara vang berkomitmen untuk membangun suatu kawssan perdagangan ekonomi’
vanig terintegrasi. Produkproduk ung:gullun setiap negarm tentangega akan rembanjird pasarpasar
Indonesia dan menjadi daya saing bagi produk-produk dalam negerl Tenaga keda asing denigan
kualifikasi tertentu akan mengeeser posisi tenuga kern dalam negeri dan akhimya mengamh
pada PHK besarbesar di berbagai perusahasn atau layanan jasa lainnya di masyarakat,

Bahwa realitas pendidikan nasional kita masili memprihatinkan jika dibanding dengan
negnrenegara lninnya di kawasan Asia. Kondisi seperti ity tentu membangun kesadaran
bersama semua komponen bangsa untuk memperbaiki sistern dan mekanisme pengelolaan
pendidikan nasional yang mampu bersaing dengan negaranezarm lain. Secara intemal, retleksi
atas menurinnya ity pendidikan nasional adalah kemauan baik pemerintah dan masvarakat
untik menyadari babwa masil banyak hambatan dan kendala yane sitatny substansial maupun
tekniz operasional dalam penyelengeaman pendidikan. Retleksl ini mengisvamtkan baliwa
pendidikan merupakan pilar utama yang mendorong kemajuan suatu bangsa dan menjadi
modal utamn peningkatan kessjuhiteraan mussyarmkat ecara adil dan bermartalat. Di bidang
pendidikan, akan hadir tenaga-tenaga pendidik profedonal yang tmmpil, cerdas dan berorentasi
mutu dan dengai cepar masuk di semua pelosok Indonesla sehingea mengancam masa depan
gurirgury di' sekolali dan bahkan dosendosen di perguruan tingel. Jika konsekuens dari
kompetisi di era MEA adalahy sebagaimana yang digarmbarkan di atas, maka sesungeuhnya perdu
dipikirkan progeim dan atau kebijakan yang tepat, cepat dan terintegrasi untuk menipersinpleuy
setiap lulusas agar dapar bersaing sscara sehat di pasyurakar,

Dalam pandangan Amtu, (2014) konsep persaingan vang tidak mengennl wunsurunsur
kemanusiaan pada organisasi profit kind mulal merambah di dunia pendidikan. Banyak
sekolalyvaekolal bersandar nasional dan intemasional dididkan untuk memarok ‘standar
kualitaz luluzan, biaya sekolah yang tingel, fasilitas pembelajaran yang serba lengkap, sistem
pembelajaran berbasis kemandivian, kurikulum yang mengadopsi sekolahsekolah di luar negeri,
menggunakan beberapa bahasa asing sebagai bahasa pengantar; kenyamanan peserta didik 24
jam, akses dan layanan indonmas dan telekomunikast sertn jnminan kesehatan yang berkualitas
tingei. Sekolah dengan standar demikian hanys dinfkmati oleh peserta didik yang memil ki
kapasitas sosial, ekonomi dan intelektual yang tingei Mereka begazal dar keluarga-keluarga
dengan pendapatan ekonomi menengah ke atas, memiliki jaringan kerja dan koneksitas densan
pejabat dan pengusaha, dan memiliki fasilitas pendukune yang memadai di rumah, Jika
demikian, maka sekolah tidak lagi dipahami sebagai lembaga sosial yvang mampu menyatikan
perbedaan dan mengembangkan kebemgaman, Sebalikoya cirikhas selolaly sepert itn mulai
mengarth pada orzanisasi prohit yang mengejar keuntungan besar dan mengabatkan unstuir
unsir kemmitsiaan sescomng.

Dalam aspek peningkatan kapasitas gurn, Pemerintall melalui Kemenrerian Pendidikan
dan Kebuddayaan telah merumuskan kebijakan iru melaluf rencana strategis 2015-2019. Renisira
dimaksud menegazkan balwa penguatan peran suiu dan tenaga pendidikan akan lebili



ditujukian kepada meningkatya kualiras sikap miereka dalam hal kepribadian, kesolelan dan
moral sosial. Hal itu dilakukan dengan tetap melakukin upays peningkaran muni, komperensi,
dan protesionalisme gur yang antara lain dihagilkan olel: penerapan sistem uji kompetensi
auriyy peviilaian kivierfa guri yang sahily, andal, tanspasan dan berkesinambunegan; peningkatan
kualifikasi nkademik dan sertitikasi goru denegan mempertimbangkan perbaikan desain program
dan keselarasan disiplin ilmu serta pengembangan pmtésimmf i:erke;lnnmbu.mgn bag_i gur
dalam jabatan. Guru sebaeai teladan bagi siswa dan masvarakar harus meminimalfsasi angka
ketidakhadiran di kelas dalam lima mbun ke depan

Perlu diperhatikan bahwa Renstra di atas, menekankan pada peran guru sebagai tenaga
pendidik yang herpotensi menciptakan lulusan yang berkualitas dan bermartabat. Untuk
hekerja secara maksimal dan menghasilkan lulusan yang berkualitas, maka seharusnya gurunya
juga harus berkualitas dan bermartabat. Beberapa hasil penelitian telah membuktikan bahwa
mta-mata tenaga pendidik vang bertugas di sekolah-sekolah tidak maksimal melaksanakan
tugasnya dengan baik. Hal ini disehabkan karena kualitas LPTE ﬂl‘-“[.'lﬂgi_lf lermbaga penghasil
tenagn kependidikan memiliki manajemen yang tidak sehat dan sumber daya terbatas sehingga
berdampak terhiadap kualitas lulusannya.

Sutopo (Llarn & Triwivanto, 2016} menyatakan bahwa selama ini ada sinyalemon dari
berbaghi  pihak lahwa lembaga pendidikan tenaga kependidikan mengalami  degradasi
Indikator degradasl itu adalah rendabinys o olusan LPTK dengan bukel; (1) tidak
terkuasainys materi belajar vang sehanisnya memka djarkan di sekolaly; dan (2) tidak siapiva
lulugan untuk ditempatkan di luar daerah tempar kelahirmnnya atau daemali-daerali ter_jwnr-'.il.
Sama halnya dengan penelitinn Zamroni (Ultatin & Triwiyanto, 2016); yang menyimpulkan
bahwa lembaga pendidikan gury selagai perguriian tinggl dianegip sebngal pergurian tinggl
kelas dua. Peserta didik yang cerdas umumnya berada di SMA favorit dan jarang niasuk ke
[}encliidiknn suril. Penguasanty materi bidang studi para sagana pendidikan dinilai lemaly, tidak
sebagus penguasaan bidang studi sadana umom. Tes masuk calon guru di beberapa SMA
favorit menyimpulkan balwa saravs pendidikan kalah bersaing dengan sarana ilmiu mumi
Bahkan nilai prakeik mengajar mereka sewakru diseleksi ternyata rendal dibanding sarjana vane
ont kependidikan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa menjadi guru ridak hanya menguasai materi ajar
atan hanya seputar lmeeilmu kependidikan, Gury harus juga menguasid bidang-bidang lainnya
sepert] teknik evaluns, [.mdagc.'rﬁ[k.. psikv;:liugi. strategl mengajar dan lain-labn: Selain itu, memansg
sebaginn besar lulusan SMA cendenung memilih program studi non kependidikan sehingza
mteerata vang menjadi calon tenasa pendidik adalal siswa SMA atau sedemjat yang tidak
diterima di progrm studi favorin tertentu dan kemudian memilib menjadi calon gurm, Memang
di beberapa daerah konteks ini tetitu berbeda. Misallin saja pada suatu daemh ridak ada
proeram tudi non kependidikan, maka blasanya sebaglan lulusan SMA berstudi di luar daeraly
atau memilih menjadi goru Sekalipun demikian, hasil penelition ini setidaknyn menjadi acian
bagi pemerintaly untuk memikirkan altematit lain dalam upaya meningkatkan kualitas guru
Karena jika tidak dipikirkan jalan keluamya, maka kualitas pendidikan secara nasional belum
siap mEmasukiem persaingan di kawasan ASEAN.



C. Sekolah Sebagai Organisasi Pembentuk SDM

Pada wmunmya, oreganisasi dituntut untuk memberikan  konibusi bagi kemajuan
miasvamkat dalam Iﬁeﬂ:;q'gﬂi seel. Sama halnva dﬂlgﬂn Iemfmga-le-nﬂmgz__l pendidikan, masyarakat
memiliki liarapan yang kuat agar semua peserta didik dapat dibentuk dengan ilmo dan
keterampilan yang memadai sehinges dapat berkontribusi bagi kesefaliterann masyarmkar
Realitas menunjukkan balhwa persaingan unnuk mendapatkan pekerjaan memerlukan keteram-
pilan dan kealilian yang sesuai dengan permintaan pasar kerja. Setiap lutusan diantur memiliki
kemampuan dan  ketemampilan sesuni bidaneg  ilonya, sehhggu dapat memasuki proses
persaingan di masyarakar, Ketika tuntutan untuk membenahi organisasi pendidikan agar lebih
mengedepankan mut dalam seluruh sistem dan proses penyelenggaraan pendidikan; sesung-
gubmya patut dihayati dan dievaluasi secam mmw'l.-.[umh. Sekolah dimaknai sebagal organisasi
pendidikan yang mampu menciptakan sumber daya manusia vang cerdas, tmmpil, krearil,
inovatit dan bermartabat, Lembaga-lembaga jaendiﬂikan adalaly benteng terakhiy dari tumpuhan
hampan masvarakat untuk dapat menciptakan generasi penerus bangsa dan negara; pewaris
masa depan dan penggerak perubishan wnnik kepentingan kesejaliteraan masyambar.

Menurut Amry, (2014) menguatnya tuntutan tethadap pengembangan sekolal dewasa
ind, tenmu beralasan. Hampan masyamkar untk mengembangkan sekolah sebagal institusi
pendidikan, didasarkan atas perimbangan bahwa pendidikan adalaly sato-satunyn walia
itk mencerdaskan genermsl penerus bangsa. Masyamkat yang cerdas, bermomal, heretika,
bermartabat, inovatit kreatif dan terampil di masa depan, sangat ditentukan oleh kebemdaan
lembaga-dembaga pendidikan mwlai dari pendidikan dasar, menengah sampal pergunian tingg,
termasuk  Temibdgn pendidikian nondormal lainnya, Persaingan yang besitu ketar di eri
globalisasi, menterlukan steudane ketertmpilan, kecerdagan, keahlian, kompetensi dan profe-
sionaliznmie dari setiap individu! Oleh karesin ftu, tidak ada pilihan lai, sekolah hans dike-
banskan dan diﬂptinmﬂcu.u sebaik munekin sehingea kualitas [ulusannya dapar berkomperisi di
tengal masyarakar. Program pensembangan sekolaly terdiri atas beberpa aspek, vainn kepala
sekolaly, guru, siswa, stal adminiziast, budaya dan iklim organisas, kurdkuluem, pendanaan,
sarana prasarana, dukungan orang rua, dulkm'tgan masyarakat, dukungan pemerintah pusat dan
daeraly dan pemanghku kepentingan lainnya.

Dalam kaitan dengan menciptakan dan mengembangkan organisasi vang benar-benar
dapat bersaing di em globalisasi, Matheson & Matheson (1998) berpandangan bahwa melalui
penelitian dan pengembangan, suatu organdsasi dapat mengubali dirinyn menjadi organisasi
vang cerdas dan tetap sunave menghadapi kondisi apapun. Melalui gasasan-oagasan yang
dikemukakan, lembaga-lembasa pendidikan seharusnva belajar dan meretormasi sistem dan
kebijakan yang mungkin saja menjadi kendala selama ini. Orzanizasi haros belajar mengubah
dirinya melalui proyek penelitian dan pengembangan, sehinges dapat mengetahui dimana
kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman vang bakal diliadapi organisasi David Matheson
& Jim Matheswon, (1998) kemudian menawarkan sembilan (@) prinsip melalul penelitian dan
pengembangan organisasi yaityy penciptaan nilal budaya, menciptakan altemarit, belajar terus
menerus, menjangkan  kevidakpastian, perspektit  sumtegi  |vardalam, sistem herpikir,
ketertbukaan aris informasi, keselarasan dan pemberdayaan, dan menentibkan pengambilan
keputugan. Masing-masing pringip dijelaskan dalam bebempa tabel di awah ini.



Tabel 1.1 Prinsip 1 = Penciptaan Nilai Budaya

Selnlu Bertujuan Untuk Meénciptmkan Nilal

Diasar Pemildran

Tufuan dari organisasi dilihat semua omng sebagii maksimalisasi nilai
vang diciprakan bagl pelanggan dan respan dard dunia usaha Fokus
Eepubisan adalaliuntuk menciptakan nllai Tradisi dan politile
dikesampingkan. Penelidan dan pl:ngem&mg‘ut_ dilibar sebagai sumber
utamn penciptaan nilai dan memperbarui usaha

Perspeltit Individu

Setiap orang melihar peketjaan utamanyn selngal pencipr nilai terlesir,
Permintaan pemubabun dan pengecualian nutuk atran yang dibuat
mnka nturan berdiri di jalan menciptakan nilad.

Budaya dan Organizasi

Budaya menghareni bagl mereka yang bekerja untik meningkarkan
nilainya, lmbkan apakah ini berarti mengubsh atau melangzr aruman.
Fungsi yang berbeda dalam l:elcerju:snmn untik memberi nilai tambah.

Perselisihan diselesaikan dalam menrlulmug piilad teebaik

Dhulaimgan Sistem

Sebuah mendk prakds sangar sedikic dari penciptaan nilail secara tertur
digunakan dalam pengambilan keputusan. Stat khusus memberikan
inlormast don bantuan tekaiis dalam lnunghitung wilai.

Tabel 1.2 Prinsip 2 « Meneciptakan Altemarit

Membuiat Pilihan Bernilai

Diasar Pemikiran Menibuar pilihan berarti mencipakan bebernpa alternatit yang baik dan
. memilih vang terbaik.
Perspeleit Individu Setnia orang secam rutin menghasilkan berbagai alternatit yang baik

mntik setiap keputusan penting: Grangorang meregangkan ditinya
untuk mienjadi kreatit dan kemudion memahiami apa saja gagnsan-

gagasan besar unmk menghasilkan nilai

Budaya dan Organisasi

Mendukung kreativims dan ide-dide barg yang muncul, Proses
|‘h:'.n'_ﬁl'r1!1.‘lilal‘| hl‘.i.“!nlﬁ-ﬁ“ 'Pl."fi'll mfﬂg}‘ﬂﬁitk“n I}l‘.'lﬂ.:fﬂpﬂ. 111.r‘Efr|.;|.ril- Si‘.'lﬁhln]
cievaluasi. Tidak ada yang akan menerma eekomendasi tanpa
mengemliui apa yang dipertimbangkan dan ditolak. Norma-norma
organisnsi mencegeh orang menebak-nebak alernadt yang
dikembangkan,

[boungan Sistem

Fastlimtor mampu menempkan teknologi dan yang menghasilkan
metode alternatf. Dukungan analisis rersedin untuk mengevalunsi
it randl .

Tabel 1.3 Prinsip 3 = Belajar TerusMeners

Mempelajari Camn Membuar Nilai Lebih

Dhasar Pemikimn

Tujﬁmn dari siata organisis adalah untulk |.1E!njat EruE insenis yung
menciptakan nilai dan bagaimana menyampaikan hal im

Perspektit Individu

Semun orang gembira dengan belajar dan berkembang dan ingin
membuat orannisasinyn menjadi yang terboik. Meteka menerima keidk
dan idedde baru, melibing kebijaksanaan didalamnya, dan menermpkan
apa yang mereka belajar unnik difl mereka sendid dan organisasinyi.

Budaya dan Organisasi

Perubaban orginisazi dipandang biegitu pentng, memberilan energ,
dan menguntungkan. Sesuata selalu berkembang pada susti remypat,
dan perulahan dipandang sebagal nurinites. Mites mengenal organizasi
dan asumst dipermnynlon

Dulamigan Sistem

Keempatan disediakan bag stal untuk secara formal belafar dan
berubah. Kehijaksanaan sumber daya yane rersedin untuk belajar dan
bereksperimen.




Tabel 1.4 Prinsip 4 - Menjangkau Ketidakpastian

Tablu Apa Yane Anda Tidak Taliu

Dhasar Pemikdran Otrang berusaha untuk memahami semua sumber ketidakpastian dan
mengaunakan pengerahuan ketika membuat keputusan. Meseka
mengikui babwa keputusan dapat dikendalilan, meskipun hasilaya
tidak bisu, Mereka berkomunikusi secara akura teptang ketidakepastian.

Perspekif Individu Orang memahomi ketidalpmstian dalam bidang keahlion mereka dan

mengartikulasikan inn dalam hal kemungkingn, Mereka talu apa yang
dapat mempengaﬂﬁ}i dan apa yang di huar kendali mereka.

Budaya don Orgnisasi

Informasi pasti mengumbil bentak rentmng amu distribusi kemungkinan,
Ingentit membeti pengharenan apa yang bizsa dikendalikan. Prakiraan
tidak pernh berubab menjadi komirmen. Protes pengambilan
keputusan membutuhkan pertimbangan secara eksplisit kembali
mrng.'u'.&! e risiko.

Dulingan Sistem

Sistem dan banuan st khusus menilai dan mengevaluasd keniungldnan

dan dampak dasi ketidakpastian,

Melihar dan Bertindak

Tabel 1.5 Prinsip 5= Perspektil Strategi Luar-Dalam

Sesuni Gombaran Besar

Diassr Pemikdiran

Perusabinan memalami dinamiks doduste dan p’e!.‘!ngg.in. E’.‘Tlmggunnlﬂm
perspektit ind untuk membingkad dan mengevaluasi keptinusan steatecis
di semua Hngkatan

Perspekiif Tudivida

Orang bisa menjauhkan did dard keadwan pribadi mereka, melihat
mmbarap besar, dun mengharani implikacioe bagl siymtegll

Budaya dan Organisasi

Intormasi luar secara aktdt dicari dan digunakan dalam pengambilan
kepumzan,

Dulayigan Sistem

Strategl  pemasaran dan it idtormasi  persaingan menghasilkan
skenardo alternatil masa depan berdasackan informast luar. Angeota stal
menibangun model indusi wpdoun. Perspektit ind dapat diakses oleh
setap erang dalam otgianizasl,

Tabel 1.6 Prinsip 6= Sistem Bermpikir

Mengetahui Lussiwn Dk Tindakan dan Kegilatan

Diasar Pemikiran

Pertmmyaan kompleks yang dijawab dengan berpikir melalui huliungan
sehabakibat dard perspeknf semun usaha, nilai maksimal, umpan balik,
dan taktortaktor kund vang ditdenttilasi.

Perspeletit Individu

Orang memahami bagaimana pekerjoan mereka dan dodakan mereka
acalal bagian dari sistem yang lebih besar, dan bekerja untuk
mengmbungkan beberapa serta selumb petspekdt ke dalam sistem
pt‘.'i"l.ﬂkira.!.'. mereka.

Budaya dan Organisasi

Pengambil kepunisan mengharapkan erang unmk memikickan implikasi
penuh dari usulan mereka dan membawa berbagai sudut pandang untk
setiap pilihan penting.

Dalungan Sistem

Model tormal dan analizis sensitivitas yangsecara mutin digunalsn unhak
mendulkaing keputizan usali.

Tabel 1.7 Prinsip 7 - Keterbukaan Arus lntormasi

Men ginitormasikan dan Dapat Diintormasikan

Diasay Pemildran

Hampir semun informasi yung tersedia diberikan bagl siapa pun yung
menginginkannya. Informasi disunakan dalam e wng mengejutkan
untitk menciptakan nilal. Aros intormasi melineasi bame-baas




tungsional.

| Pecspektif Lndividuy

Orarig metasa aman dalim ség:_ll:l hal yang mereka ketnhii dan mernsa
berkewajiban ontuk berkontrilbusi d'a_]:lm sistem berbagl informasi
Mereka sangat antusins untuk belajarmengajar

Budiyn dan Orgnrasasi

linforminsd secarn rutin ditmglap, dikeimas, biersama, dion diterapkan:
Edka "member dan mendapatlan” mendubung tersalimmya nformasi
dan menghambat penimbunan informasi.

Dulaingan Sistem

Saluran koimunikasi formal din informal yang melimpah: surat kabar, &
mall, hasil karys kelompok, lokalarya, dan sebagainy. Jatingan onang
dan komputer menyebarkan informasi yang diperhikan, bahkan
melinmsi batas:bams eeogratis dan funsional

Tabel 1.8 Prinsip 8 = Keselarasan dan Pemberdayaan
Mrzngi‘mﬂi:mikﬂn Semun U:’.nngb‘amrn Etekil

Diasdr Pemikiran

Organisasi dipandu melalui pemahaman becsama tenting strateal untuk
menciptakan nilai. Orang diberdiyakan dan dipercaya untuk mengejir
penciptaan nilai,

Perspelat Individu

Orang melibat divi merekn sebagai bagian dari perusahaan - hasil kary
tim, memahami peran masingmasing dan arang lnin. Mereka merass
diberdayakan unmik bertindak Mereka menmmbil mngoume jawab baik

‘untitk bertindak dan i'nf!mpr.ﬂnhnnhju'l rasa untik tugan liersartia.

Budaya din Organisasi

Keputusan strategs yang dibuar melalud proses partsipatf. Dialog
horizemtal dan vertikal disinakan untuk meluroskan erganisasi selamn
|7¢ri|:'-c']|: péeruli.ilmu.

Didamgan Sistem

Sebuah hivarki keputigan memetakan keputusan di betbagai tngkat dan
menetapkan asenda strategls yang terkoordinagsi. Dalam konteks
keputusan . masingmasing bidang, ststern manajemen meénjadi pariduan
ketika berkomunikasi tentangapa, dan kapan mengambil “waku luang
padi strateg berdktimys."

Tabel 1.9 Prinsip © = Menertibkan Pengambilan Keputusan
Mengambil Tangmung Jawab Unnik Keunmngsn Anda

Lasar Pemikiran

Sebuah prases mengidentitikasi pilihan-pilihan strategis, melibarkan
orang dan informasi yang tepat, sertn memilib altervatil besclasarkan
nilai tertingd.

Perspelif Individu

Orang memahami filosofi dan koalims proses kepumisan, sertn memulai
proses yang tepat untnk mengiasi keputosan stratedis.

Budaya din Organisasi

Sebumh proses keputusan yang berkulitns diterapkan imtuk setiap
keputuzan penting termasuk portotolio, teknolog, dan strated proyek
penelitian dan penigembangin.

Dulaimngan Sistem

Proses fasilitusi dan bantan analitis yang tersedin untnk mendukung
pengambilan kepumnsan di semun dngkatan: Suat proses tormal
memastikin balwa setiap kepinusan mendatangkan manlaat karetii
clinwnsi separa cepmat




D. Makna Desentralisasi Pendidikan Bagi Pengembangan SDM

Senienjak otonomi daeraly digulirkan, pemerinah pusar telah membagi beberapa
kewetiangan yang $Emu].i;l dikelola secam fentmlistik dengan pewierntaly provinsg dan
kabupaten/kota. Salah satu kewenangan vang diberikan adalaly peivelenggarann pendidikan
Dieseritralisasi kewenmigan itu sudal dilakukan semenjak tahun 1009 sehingea daeralidasrah
memiliki kewenangan dan mangrungiawab untuk mengelola, menyelengearkan, membiayal dan
menilai proses dan hasil pendidikan sesuai standar nasional vang ditetapkan. Sebagai zuatu
bidang layaan yang bersentuhan dengan kebumabion dasar masmmkm.. pendidikan  mulai
dikelola zesuad potensi dan kamkteristik masing-masing deerah; Desentralisasi pendidikan telah
menjadi peluang untuk membentuk postur organisasi pendidikan scbagai wahana pembentuk
{nsan manusia Indonesia yang cerdas dan bermartabat dan siap bersaing di dunin usaha;

Menurut Amtu, (2011)  desentralisasi  pendidikan  pada  hakikatnya  memberikan
kesempatan kepﬂda masyarakat untuk berpartisipast dalam pﬂldtd’ikm} dan menvediakan ruang
bagi setiap satuan pendidikan, untuk mengembangkan ide dan gagasannya dalam mening-
katkann mutu pembelajarannya, Pemerintah daerahy dapar berinovasi dan berkreasi sesual
karakteristik dan keungeulan yang dimiliki, sehings mampu mendoreng peningkaran muru
pendidikantwya. Namun, pada kenyataannya sitat ketergantungan daemh rerhadap bantuan
pusat masih sangnt besar. Sungeuhpun implementasi desentrlisasi pendidikan sudah berjalan
hampir sepululi whun, tetapi terkesan belum ada tanda-tanda perbaikan dalam penyeleng
garan pendidikan di’ setiap daeralL Mungkin saja pemyataan ini sifatnya relatif, namun
kenyataan membuktikan bilwa kualitas pendidikan Indonesia musih jaul tertingeal dengan
negari-negard lainnya di kiwagan Asin Tengear.

Sestpi pasal 2 Peraturan Pemerdnmh Namor 17 Tahon 2010 tentang Pengeloltdn dan
Pervvelengginan Pendidikan, dan PP Nowor 38 Tahin 2007 tentang Pembugian Usnsan' Pererin
tahan Anitnta Pemeintah, Pemevintalan Daerah Provinsi, dan Pemevtntahan Daerabl Kb paten/ Kota,
mitka pilalepilak yang bertanggungjuwab dalam pengelolaan dan penyelengensunn pendidikan
adalah pemerintaly pemerinrah provinsi, pemerintaly kabupaten/kota, penyelengmira satuan
pendidikan yang didirikan tnasyarnkat; dan saman atau progam  pendidikar. o dari
penyelenggaraan pendidikan adalah membeniuk watak, perilaku, kemampuan, kecerdasan dan
keimanan peserta didik schingea menjadi genemsi penerus bangsa yang bermartabat, mandiri
dan TR lﬁe'r*:]uyil. saing tnegl d.i.iJEl‘b_i-lg}ﬁj bidang. Pendidikan adalah strumen utama Vilng
menentikan maju-mundumya suat bangsa. Sumber daya yang dimiliki setiap peserta didik
hanya dapat dikembanskan melalyi pendidikan dan pelatithan vang sitamya terencana,
sistematis dan berkesinambungan, Peserta didik memiliki potensi dan bakar lahidah yang perlu
dikekola secars maksimal sehingss dapat berkontribuzi bagi pembanzunan bangsa.

Melalui desentmlisasi pendidikan, dserah dapat berprakama untuk mengembangkan
keungeulan masingmasing sesual kearifan lokalnya melalud pengelolann dan penyelensmaman
pendidikan vang berorientasi pada upaya pemberdayvaan  potensi peserta didik. Melalui
pendidikan dan pembelajaran yang bermutu, peserta didik digembleng, diagal, diasub, dilath,
dibimbing dan dibentuk menjadi manusiazmanusia waggul yang dapat  memberdayakan
masyamkat pada waktunya Berikut tabel 1.10 miengenai Pembagian Urnsan Pemerintalian
Bidang Pendidikan.



Tabel 1.10
Pembagian Urnsnn Pemerinmhan Bidang Pendidikon

SLIB SUBSUB PEMERINTAH PEMERINTAHAN DAERAH PEMERINTAHAN DAERAH
BIDANG BIDANG PROVINSI KABUPATEN/KOTA
1. Kebijnlan |1, Kebinkan dan Penetapan lebiplan nastonal pendidilan Penetapan kebijalan opernsional = Penstapan kebijnlan opernsiomal
Standar Eoordinas dan sinleronizasi kebiialan pendidikan di provins sesuai dengan pendidikan di kabupaten/kotn sesua
opemrional dan progoam pendidikan norar kebijalan oasiorml dengnn leebi ok nastonal don provinst
PEVITIEL Koordinasi dam sinkronisas kebijdan | = Perencanaan npemjmrl.nl TR
Perenicanann steategis petididikan anstonal apernstonil dan progtam pendidilan pendidikan inak wiia ding pendidikan
Terigembnngin dan petiElgpian sturiclar antar kaluipateniotn. dasar, pendidilan wisnenenh dan
nstorin] pendidikan (i, proses, bomretonst Perencanaan strategis pendidilnn atid pendidilen nanformol seaml dengan
lulugan, renaga kependidikan, arnn dan usta dind, peadidilan dasae, perencmiuin stinteals toglat provine dan
{irasarani, 11:'s1g:'1:l[:1=|.!1, pemblavaan, dan pendidikan menenzgah dan pendidikan iastonal.
penilatan pendidilan nonformal sesual dengan perencupaan | ®  Sostalisasd dan pelaksauan standar
Sostalisast statdar nasional pendidikan dan strategls pendidikan msional sioral pendidizan df togkat
pelaksanaannm pada jenjang pen dicdikan Sastalisast dan irolrlluumun stanclar leabmipaten/leota,
L]

tingai

Penetopan pedoman pengelalion don
penyelemagaasn pendidtlan anal asinding,
pendidikan dusar, pendidikan menengah,
pendidilan tingel, dan pendidila

nantormal

pasional pendidikan di tinglan
provial

Koordimazi aras pengelolapn dan
penwelengearan pendidilam,
pengembanigan tennga lependidilan
divn pevvedinan tnailitus
perelenzgarann pendidilan lintas
kalbupaten/laota, untuk tinglar
pendidilan damr dan menenubh

Pengelolpan dan penyelenagnann
pendidikan anak win din, pendidikan
dusar, pendidilan menengal dan
pendidikan nentormnl.

Penetupan kﬂs_ﬂak.'m tEntang sitian
pendidilkan bertaral intermastonal dan eatian
pendidilan berbnsis kenngoulan [okal
Pemberian i pendirian serta pepeabutan
2 pergurimn Hnggl

Permbierian iz peidiniam sertn pencabiran
i saruain pendidilan danduran progeam
srid] bemarat internasianal
Penypelengoureinn daiatnn pengelalunn
satvian pendidilan dofatau progmm studd
betarnf fnternaelons]

Pengélolany dany/arau penvelenggaraun

Pevyelemgrman daty/atan pengelolaan
satuan pendidiban dan/atau progmm
studi bertaraf internastonal pada

jenpang pendidtlan dasay dan

menenga by

Pediberian dulmngan suber day
'rerhm{'.\p penwleug'gmnnn PECEri
tingyi.

Pemnatauan digy eviunss atopn
pendidilan bertam! intermnstonnl.
Perenufunn datw dalam sletem
nfosmast manajemen pendidikan

Pembertan fzin pendirinn serta
pencabutan S satuan pendidikan dasar,
satunn pendidilan menengah dan
satunny//penyelengentn pendidilan
patformal.

Penvelenponran don/atan pengelolan
ettt peodidilan selolal dasir bertaval
Initernaaionnl,

Pegbettan el penditin sea
pencabutan Ein satuan pendidikan desr
dan menengnh berbnsie keungoulan Jolal.
Penyelenggarann dan/atau pergelolaan
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- SlIB SUTR-SUTR PEMERINTAH PEMERINTAHAN DAERAH PEMERINTAHAN DAERAH

RIDANG BIDANG PROVINS] KABUPATEN/KOTA
pemlidihn'rn'rggi, psioma | unta tingkat provine, pendidikan berhaeis keunggulan lokal
Pemantnman dan evahunst satunn pendidtan pads pendidikan dasar dan menenzaly
benarul mtermnaionl, »  Pembernn dubangan snnber daya
Tenyelimeearaan seliolah Indémesin di Tuar tethadup penselengearaam pergumiin
fegerl. Uil
Pemberdan Ein pendidan, peasbutan in ®  Pemantauan din evuluned satian
prn]ﬂmggﬁm.m. dan pembinnan aatuan pendidikan sekalal dasar beryml
pendidilan Asing di lndonesin, Internastonal,
Pengembatyan sistem intormasl matajemen *  Porempfann data dalun sistem o lomas|
pendidilkan secara nastonal, manafemen pendidibkan nastomal untul
Perempiann data dolam satem n'qfu:-r.nulmt tinglar ko bupoten/leatn
mannjemen pendidilon vasional vk
tinglan nasional,

2. Pembinynan Penetapan pedoman pembisvann pendicikan Penyedtann bantuan by *  Penyedinan banmann biny

anak vati dind, gendidilsin dasar, pendidilan penielenggarinn pendidilain bertami penveléngaarann pendidikan anale tain
mrenengaly, pendidilan tiogel, pendidilan Interuasional feauni kewenanganinm din, pendidilan dasar, pendidikon
nonformal, Pémblayman penfuminan muti satuan mensngah dpn pendidikan nonformal
Penyedinan bantuan bisys peaveleneeiman pendidikan sesual kewe timganny. sentinl kewenngannya.
pm.'u'lbrllimu e pestiid l-:ewennn_g_unn}‘.l. . S Fem[‘liw_raa.u |J':‘I.l|IIIIII1'L.1I'I RS IR TR AEE T
Pembiinyian penfaminan muto stuin pendidikan sesual kewenanganny
pendidikan sesuai kewenangannm,

3. Kurikulum Penetapan kernnglkn dasar dan strukdnre Konrdinnsi don superyisi *  Koordinasi dan supervisi pengem bangan
kurtkubam pendidilan annkusia dind, pengembangan korikuham toghar kurtluhim timekat satunn pendidikan
prenchidiban dasar dan pendidilan menengah, satvan peididikan pada pendicikan pacda pendidilan dasar.

Seistibanst keranaka dasar dan steuleur HietiErzali »  Seoslnlisasl keranzla dasar dinng srealdue
kurikailim pendidilean anak usia ding, Sastalliast kerangha dasar dan strultur il pendidilkan anal veia dink
pencdidibin dosar, dan pendidilin kurikulum pendidilan aonk wsin dini, pondldilun disar, din pendidiban
mieneneal. pendidilan damr, dan pendidikan menetoah,
Penatpan stanclar 51 dan standar menenasly, o Sosipheas) dan implementas standar s
kompetens lulusan pendidikan dasar dan Sirsfalisast dups implementast stundar s dan standur kompetene lulisan '
menetigaly, dan matu]nnsi:n}'n. . dim aandar kompetensd luluean . pendidilan dasr

L3

Tengembnngan model kriluham tinghat
mmm:__-pn_:dﬂtl:au pllﬂu llr.fu:’.h‘ijknn anak
vata ding, pendidilan dasar, pendidilan
menenzah, don pendidiisn nontormal
Sosialisnst duv fusilmass implegenmms

pendidilan menengah

Sostalisast dan fasilitasi implementast
kurikulisn fngkat satuan pendidikan
pndﬂ pendidikan menensah:
Pengawnsan pelokeamen firikolum

Sestplizasi dan fastlitasi mplementasi
lartkulum tingkat saman pendidikan
packs pendidikan amak wein dind don
pendidikan dasan

Penmwasan pelidsanmn kortlalnm
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- SlIB SUTR-SUTR PEMERINTAH PEMERINTAHAN DAERAH PEMERINTAHAN DAERAH
RIDANG BIDANG PROVINS] KABUPATEN/KOTA
kurikabom vingkar satoan pendidikan tingknt satupmn pendidilem pada tinglan satvim perdid ikan pads
Pergmwazan pelnlsarnnn Jurkolom ringkir pendidikan menengak pendidikan dagr
satuan pendidilain poda pendidilang anak
usia dind, perdidilan dasar, dan pendidilam
thenengah
4 Sarmna  dan Misittoring dan evalunst pelaksanaan dan Pengawasan terhadap - pemenuban FPengawamn terhadap pementban standar
Prisarana pemenuban standar nastonal sarana dan standar nasional samna dan prsamna vagional sarn din pmsaran pendldilan
peasatana pendidikan pendidikan menengah anak usis ding, pendidikan dusar,
Pengawamn prrdayagtinasn bantuan samna Pengawaran p-*ndnrngumm bantian pendidilan menengal, dan pendidilan
dan prasaraoe pendidilan samna dan peasamna pendidikan, nontormal
Penetapan standar don pengesahan Pengawasn pengguvan buk Penenwasan pendayvagunonn bantunn
kelayalan bular pelajprmn, pelajpean pendidibon menengaly, snrima din prassmon pendichkan
Pengnwasan pengginann bulo pelajamn
pevididilan anal win dind, pendidikan
danar, pendidilan menesgaly, dan
pendidikan nénlormal
. Pendidik dan Pereneannan kelutuhan din pengadaan Perencarmun kebuyralan pendidik dan Pevenconmnn keburihan pendidik dan
Tennga pendidik din tenags kependidikan secar tennga kependidilan untuk tendgn kepandidilan pendidilan annk
Kepen- nusionil pendidikan bertaral internasional usin dind, pendidikan dasar, pendidilan
didikan FPemindialan pendidik dan tennga nesual kewenangannyn menengih dan peodidikan nonlormal

kependidilan PNS antar provins
Peninukatnn keseinhternan, penghargann;
dan pechindurgan pendidilk dan renagn
kependidikan

Perencanmann kelntalon, penganglatan, dan
penetapatan peadidik dan tenngs
kependidikan bagl unit arennizasi di
lingkunean dipartemen wang
bentanguuggiawals di hidang kependidikan,
Pemberlientian pendidik dan tenaga
kependidilan PNS karerm pelarggamn
pemturmn perundangundangan.

Serifibon pendidik

Penganglatan dan penempatan
pendidik dan tenoga kependidilan
PNS untukosamunn peadidikan
bertamt internasional.

Pemindnlan petididil dan tevmiza
leependidikan PNS antae
lalsupaten kot

Pentnskatan kessjnhiteran,
penghargany, dan pedindungan
.prtu'lldﬂ: dun tenaga kependidikin
pendidikan bertaral internasional
Pembinaan dan pengembangan
pencidik dun temaga kependidikan
pendidikan bertamf intemasional,
Pembethention pendidil dan tenaga
kependidikan PNS pada pendidikan

segunl kewenangannm.

Pengangkatan dan penempatan pendidilk
dan teragn kependidikan PNS wuruk
pendidiban anek asim dind, pendidikan
dugar, pendidilan wenengal, dan
pendidibiiin nouiteromm] gésal

lewenn HER LT

Pemindahan pendldik dan tenpan
kependidikan PNS di kabupaten/ kota.
Feningkatan kesefaliterann, penghamann,
dan perlindunegin pendidik dan T_Em.g.a
leeprendidiban pendidilean anale veta dind,
pendidikan dusor, pendidikan menengah
dan pendidikan nonformal.

Pembinann dan pepgembangan pendidik
dun tenagn kependidilan pendidiban snak




pendidikan menengaly, dan pendidikan
tiotitormal,

Foordinas], nailitas, mionitering, dan
evaluns] pelalsanaan ujian pusional
Penyecipan blanke ifazh dondatan sectifikar
ujfaty vasional

Penyedinnn biaya penyelensemraan ujian
nitsdonal. .

Kooedinasi, tusilitnst, monitoring, dan
eviluasi pelalsatann uiing sekolah
skald priowinst.

Penvedionn blayw penvelengsnraan
ujfan sekolih skala provinsi.

- SlIB SUR-SUTR PEMERINTAH PEMERINTAHAN _DAEREH: PEMERINTAHAN DAERAH
BIDANG BIDANG PROVINSI KABUPATEN/KOTA
Bermamil imermasional solin karern wsin ding; pendidilan dasar, pendidikan
alasan pelangga o peeaturio menengih don pendidikan nonformal.
pl:'rrmc‘hng-ml&a i Pambiechentan pl:nd ickile dan TEnngn
Pengalobasian tenaga potensinl Fepondidikan PNS puida pendidilem atinl
pendidik dan tenaga kependidikan di usta dinl, pendidikan disar, pendidikan
daemh, metiengih, doy pendidilan nodformal
selain karena alssan pelinegimn
peratumn peruud.u}gaumlu ngan.

b, Pengendalian| | Frnilni_nn Hastl Penetapan pﬁ‘dmn. Liahan ufian, Membantu pelalsanaan tiinn nastonil T-‘_emhnntu pelilsanann vjnn nmimna_l
muiu Pendi- Belajar pemgendnlian pemertksaan, don penetapan pendidikan dasar, pendidikan pendidilean dasar; pendidikan menengah
diknn krteria keluhisan uiian pasional menenzih, din pendidilan don pendidikan noatormnl.

Pelaksanann wiinn nasional pendidilan dosay, pontormal, Koordinasy, fasilias), menlroring; dan

evnhms pelnleanaan uime sekollcskals
kabupaten/kota;

Penvediom biava penvelsngaimin ojinn
sekolih alaln kabupiteiy/ kot

Y. Berlunsi

Penetnpan pedoman evalins terhadap
pengelola, satuan, falur, jenjang dan jens
pendidilzn.

Pelnkeannnn svaluasi nastoma] terhadap

1;hm'||r;4ell.]1=|1 st ]ahu‘. HErang dan Jenis
pendidilan.

TPenetnpon pedoman evaluasi peneapainn
standar nasfonal pendidilan,
Pelakeannan evalopsd penewpuban dtanclar
nnshonal pendidilan,

Pelnlsanann evalunst pengelola, satuan,
jaliar, jeninng, divn jenis pendidilan
priacda perdidan aonle ven ding,
pendidikan dasar, pendidilan
menenguh, dam p’cnﬂidiimn nisntormal
ehenlin provines.

Pelolzanaan evalinst pencapaian
standdar masional pEodidilan pads
pendidikan wnak vsia dind, pendidikan
dusar, pendidikan menengah, dan
pemdidikan non formal skals promtnal

Pelalzanann evaluasi pengelala, saman,
falue, jeniong, don jends pesdidilon pada
pevdidiban arak usin ding, pendidilan
ciar, pendidiknn menenggh dan
pendidikan nontorim] shkala

babwipaten lots,

Pelalsanonn evnluasi pencapaion stindar
nasfonal pendidilan pads pendidilan
anak usin dind, pesdidikan dasar,
pendidikan menengal dun pendidilan
tion formal sheala knbupten, kota.
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_ SUTR SUR-SUTR PEMERINTAH PEMERINTAHAN _DAEREH; FEIWERTNTM‘IM IPAERAH
BIDANG BIDANG PROVINSI KABUPATEN/KOTA
3. Akreditasi Penstnpun pedomnn aloedimeai pendidikan » Membontu pemerintah dalam Membarta pemerinmb dalhm akredias
falur pendidikan formal din non formal pelnksanann akreditasi pendidilo: pendidikan nonformal

Pelukesanman nloedies pEudiﬂikan flure
penchidilan tarmal dan nanlormal

dasar dan e ru.'np__nh

4 [Menjuminen Mutu

Penetapun pedoman pedds rdinnn o
satuan perdidilan,

Supervist dan fastlitasd sarian pendidilan
dalun pelalsanaan penjaminan mutu unruk
mernenulit itandar nasional pendidikan.
Supervisl dan lastlitas satuan pendicdikan
bematat tnterpnaional dalam penjaminan
muti untuk memenuhi stancar
internasional

Evaluna pelakeanann dan dampak

penfminan muti saraen pendidilon sala
niininl

» Supervisl dan hetlitnsd sitimn
pendidikan bertnm | fnretmnslonal
dalam penjaminan mung untuk
meenuhl standar (ntermasional

* Bvaluast pelaksanaan dim dumapak

penimminan muti satian 1.1nfn:{lnh!r.nn
skn ln provins,

Superis! dan fusilitied satuan pendidikon

anak usin dind, pendidikan dasar,
pmu.llrllknn menetgalt dan pendidilan
nanformal dalin penjaninan mm
untul memenili stanchr nusional

pencdidikan,

Superyisi dan fnstlitast mtuan pendidilan

bertaraf intermmsional dalam penjaminan
mutu untuk memenuhl standar
infernasicnal.

Supervist dati Fastlitmai satuan pendidikan

berbasis ktinggulan lakal dalain
[rerfaminan mi,
Evaluael pelakzanann dan dampak

pejamiman muty satuan pencidikan
skala kabupatenheota

Sumber: Lampiran PP Nomor 38 Tadam 2007
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E. Refleksi, Aksi dan Koreksi

Muru adalaly kesesugin anara produk dengan  kepuasan pelangsan (stakeholder),
Manajenis mutd g selama ini diterapkan di dunia fdustrd, miotlak dipraktiklan pada
sistem manajemen pendidikan tasional Paradiema muotu adalah hasil dard suat produk vang
membutuhkan manajemen yang Ee'liar-fjmiar profesional Parn pakar sependapat baliwa muru
vang dinwksud adalah standar hasil yang didasarkan atas kriteria’ dan prosedur terterity,
sehingga mampu menyeimbangkan harapan dan kepuasan pelangean dengan kesinambungan
hidup suatu perusaboan atau institusi yang melayani kepentingan umum semisal lembaga
pendidikan. Oleh karena itu, kecendenngan terhadap mutu adalah suatu keharusan sekaligus
kebumuhan vang  diperhitungkan dan  diprioritaskan  dalam  mengeloln  satuan-satuan
pendidikan pada skala nasional waupun di deemhedaemh.

Pengembangan sumber daya manusia adalahy kunci keberhasilan untuk menciptakan
mittu ]:lendidﬂmn. Karena manusia adalah subvek dan obyek dari pend idikan, maka sumber
dava yang dimiliki memerlukan pengembﬂngmn dan peningkatan. Sumber daya manusia Yang
memiliki ketrampilan dan kompetensi tertent, akan mendorong perbaikan sty proses
mutu yang berkesinambungan. Rendahnya mutu pendidikan suatu negam, dapat divkur dard
seherapa besar stunber daya manusia yang mengeemkan pendidikan elah dikembangkan dan
ditingkatkan. Pengembangan SDM pendidikon di Indonesia pads kenyatannoya masih
herbenturmn dengan banyak Laktor, diantaranya; kebifakan birokrasi pemerintali yang belum
terfokus untuk membenahi pendidikan, pelatiban dan pengembangan SDM pendidikan yang
belum takeimal, rendahiya angearan pendidikan, sistem pendidikin nasional yang terlambar
dibenahi karena berbagal kepentingan politik penguasa, dan sebagainya.

Lembign pendidikan adalah lembaga fluiinli yang wewadali berbiangnl kepentiiignn dan
harapan masyneakat. Sebagal lembaga publik, ridak ada pilihan lain, pam penyelengaim
pencliidikm‘l (Pemerivitah imelalui Depdiknas dan unsur Pemerintaly Danmh.amnpaj pada
satuansaruan dan jenjang pendidikan), muorlak mengevaluasi berbagal permasalahan yang
terjadi, mengnnalisis dan merencanakan implementasi wutu pendidikan nnsional melalui
pengemrbangat SDM yang handal dan berkualiras. Standarisasi pendid kan dengan kualitikasi
dan kompetensi yang ditentukan sesuai perundangundangan, sudaly saatnya menjadi prioritas
utama dalam jangka wakru dekar. Era bam vang penuh kompetisi telah dimulai, semua negara
sementam membaca peluang untuk memenangkan persaingan ito melalui penciptiaan sumber
daya manusia yang siap dipekerjakan pada semun bidang. Produk-produk ungaulan dengan
kualitas dan kemasan menarik sudaly diluncurkan dan menarik perhatian konsumen di
herhagai negara. Bagaimana dengan Indonesial Disinilah letaknya permasalahan mengapa
pengembangan sumber daya manusia diangzap sangar penting.

Retleksi, aksi dan koreksi adalah nilai dan itikad baik seoua pihak onwuk menyadari
bahwa <ebenamya masalab-masalah yang dihadapt sebagai suatn bangaa perdil dimaknai
sebagal suaro masalah bersama bersama dan tinggungiawab bersama untuk memikirkan jalan
kelurmnya, Oleh karena itu secara sinergis, dipediukan aksi bersama untuk  membangun
kesadaran kolektit balhwa kemajuan bangsa Indonesia harus menjadi prioritas urama. Semua
pihak tanpa inenandang suky, agama dan etz sudah saatnya aling bahu-membahu bekerfa
keras untuk kepentingan kemajuan bangsa Indonesia.
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Balwa selimn ini pendidikin pada tatiran nasional bahkan di daerabi-dasmh mesih
berkutar soal masalab-masalah yang muncul seriap tahun tetapi belum tuntss ditangani.
Masalalimasalaly pendidikan yang dapat divraikan di sini diantimnys, minimnys ansearan,
kurikuluem vang belum terarali sertn konsisten dilaksanakan, lemalinya kepemimpinan dan
peiigawasan, belum  berbanding  lorus  tinekar [mdi&ikmh program  sertifikasi dan
kesejaliteraan guru dengan kualitas pembelajaran, belum meratanya pemenuhan sarna dan
prasavania penunjang, belum kondusimya hJL.{E.?H. dan iklim pembelajaran yang mendorong
kreatititas gurn dan siswa, serta kecenderungan tethadap e — standaryang ditetaplan
masih sebatas pada dokumen semata dan bukan pada aspek implementasi. Namun apakals
dengan melakukan retleksi dan koreksi, lantas dapat menjadi pendorong terwujudnya aksi dan
implementasi di lapangan’

Dari segi mutu pendidikan dan kualitas sumber daya manusia, Indonesin memang
masih tertingaal dengan negam-negam lainnya. Tetapi patut d*f.ﬂp_re&fﬁ_si pula balwa Indonesin
sudal dikenal salaagﬂi_ Langsa yang kreatit dan mampu bem&ﬂptnsf dengan perkembangan dan
kemajuan [PTEK. Hal ini tentu bemilal positit, namu jika secaly sesuatu yane diterapkan di
Indonesia adalah hasil jiplakan atau adopai dari negara lain, maka lambat-laun ciri-khas ke
Indonesiaan yang selinrusnya menjadi muamn sistem, kulrur dan muatan pembelajaran pada
skala pendidikan nasional menjindi kehtlangan voh dan identitasnya cenderung bemajah ganda
dan tidak manditl, Sebagai bangsy yang kaya dengan nilabnilai sosial, budaya, evika dan
kearifankearitan’ lokal yang unggul dan bermartabar, maka seyogianya Indonesin mengemn-
banigkan sendiri gagasan-gagasan pendidikan yang beniajah Indonesia namun demikian tetap
menyesuaikan dengan perubalian dan perkembangan péndidikan secara global.

16



| Bab 15
Sistem Informasi Manalemen SDM

A, Deskripsi Sajian

Lembaga-lembogn usalin dan organisasi lavanan publik termasuk pendidikan, memiliki
tingkatan struktur, sumber daya dan medan lavanan yang miemerlukan suatu sistem informasi.
Sigtem informasi SOM dimnecang untuk  memperpendek rentang kendali, meningkatkan
kapnsitas laymian dan mampu menjawaly berbagai keburuhan organisasi baik intemal maupun
eksterninl. Sistern intormasi yang digunakan dalam  mengelols  sumber dava  manusia
dimaksudkan uniuk merencanakan, mengorganisasikan, mengontrol, mengendalikan, dan
mengkomunikasikan segenap aktivitas sumber daya-manusia dalam suatu organisasi. Melalui
seperangkat alat, metode dan sistem yang pada gilimnnya: dirncang sebagai bentuk prosedur
sistemmatik untuk pengumpulan, menyimpan, mempertahankan, menarik dan memvalidasi
data yang dibutuhkan oleh sebuah perusahaan untuk meningkatkan keputusan SODM.

Sebwunh sisgtem intormasi sumber daya manusia (SISDOM) adalah sistem terpadu yang
dirncang untuk menyedinkon intormasi yang digunakan dalam pengambilan keputusan
SDM. Dalam kaitan itu, setfap omng yang bekerjn dalam organisasi secam intemal, tidak
hanya berkonsentrasi pada pekedaannya, tetapl mutlak mengerahud perkembangan dan
perubalian yang terjadi di tempar keganya. Perubahan-perubaban yang teradi dapat bermula
dart kebijakon, pemtumn, ketentuan bary, mekanisme perskrutan, prosdur penegaajian,
kompensasi dan nmjangn yng ditetapkan pibak manajerial karena tuntutan perkermbanigan
dan atau persaingin antir organisasl ymg memerlukan penstapan ulang amh dan tujuan
organisasi. Meekipun sebagian besar sisteny informae sumber dayik manusgin tidak haros
terkomiputerizasi, namun setinp perkembangan yang tedadi dan secam tidak langsune
berperigaruh terhadap miasa depan orsanisasi dan karvawan, haros diketaloi melaloi sua
sistem  {nformiasi yang divancang untuk dapar diskses secarm luss dalam lingkup suatu
organisaal.

Terdapar dus nyjuan wtama sistem infornmasi manajemen sumber daya  manuaia,
pertama: untuk meningkatkan etsiensi dengan dam pada karvawan dan kegiatan kompilasi
sumber daya manusia, dan kedun karena lebih stmatezis dan terkait dengan perencanaan
SDM. Data mengenai karyawan, proses, dan hasil pekerjaan yang rerdokumentasi secara baik,
akan sangat membantu organisasi dalam merumuskan kebijakan-kebijakan pengembangan ke
depan. Karyawan atau para manajer, memiliki hak dan kewajiban baik dalam mengakses
informasi, juga dapat berpamisipasi unruk memberikan gagasan dan pandangan mengenai
kebutuhan dan kesejahternan serta pengembangan kinera mereka.
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B. Pengertian Sistem Informasi Manajemen SDM

Menurit Slamer (2007), sistemn intormasi manajemen dibangun untuk mendukung
proses yane beralan dalam organisasi, di mana tercakup didalamoyva antam lain: proses
perencataan, pengoreanisasian dan pengendalian. Secara akumt sistem informasi manajemen
hiarus dapar memberikan informasi mengenni kondisi riel organisasi. Salah satu bagfan dari
sistent formasi manajeinen vang pertting adalaly Sistem  Infovmast Sumber Daya Manusia
(SISDM), karena sumber daya manusia merupakan aser yang sangar berharga bagi organisasi.
Manajemen sumber daya manusin  merupakan  pilar fungsi utona organisasi  dalam
mendukung pola penentuan strategi dan: kebijakan secara terpadu. Keputusan-keputusan
sumber daya manusia yang sehat barus didukung eleh intormasi mengenat sumber daya
manusia yang baik.

Ststemn SDM merupakan  prosedur sistermatik untuk  mengumputkan, menyimpan,
mengambil dan menvalidasi data olel orsanisasi mengenai sumber daya manusia, dan
kegintarnckegintan  personalia. Adanya  kemputer telalh  menyederhanakan tugas untuk
menganalisis datn dalam jumlaly sangat besar, dan dapar menjadi bantuan yane wk temilad
dari manajemen sumber daya manusia, dan pemmsesan pengeailan sampai penyimpanan
dokumen. Dengan peranti kemas, peranti lunak, dan basis data kompurer, organisasi tidak
hanya dapat menyimpan catitan dan informasi yang lebil badk, tetapi juga untuk mengam-
bilnya dengan mudaly Sistem intormasi stmber dayn manusia (ueman resoce informatton
svstem HRIS) adalaly sistemn terintegrasi vang menyediakan informasi yang dizunakan dalam
pembuatan keputusan sumber daya manusin. Antam pihak manajerial dan karyawini, tesdapat
suatu sistem informasi yang mengintegrsikan kepentingan organisasi maupun kepentingan
para pekera.

C. Tujuan Sistem Informiasi Mansjemen SDM

Setiap sistem yang dirancang dalam suaty’ oreanisasi, akan selalu bermuvam pada upaya
miendulaing produktititas oreanisasi. Sistem informasi sumber dava manusia nkan bermantaar,
jika pm‘ugﬂnh organisasi khusustiva yang menangani setiap pekera, mampu memanfaathan
dan mengelolanya dengan baik. Organisasi yang memiliki sistern yang baik, akan menunjang
etektititas programonya; sebaliknya jika sistem yang digunakan tidak menjawab kebutuhan
internal oreanisasi, maka akan menjadi masalah serius dan tentu berdampak negatit untuk
fangkn waktu tertentu Dl kaitan dengan sistem tormasi, pibak manajerial mutlsk
memerlukan metode dan strategt rertenty, agar sumber dayn vang dimiliki organisasi ity dapar
direncanakan; diorganisir, dipimpin, dan dikendalikan sesuai arah dan tujuan organisasi

Slamet, (2007) mengatakan, sistem informasi sumber daya manusia mempinyal dua
tujuan utami dalam ormanisasi. Tujuan pertama adalah untuk efisiensi administrazi dan
opemsional, dan tujuan lainnya adalah untuk etektititas. Tujuan utama zistem intormasi
sumber daya manusda adalali unnik meningkatkan efisienst, di mana data pada karyawan dan
akdititae sumber daya manusia dapat dilakukan dengan lebih etisien dan dengan lehib sedikir
pekerjany tulismenulie dengan adanya otomuarizasi, dan tersediany informasi yang lebih batk,
seperti di intemet, Tujuan kedua sfstem informasi sumber daya manusia adalah lebih strategik

dan berhubungan denean perencanaan sumber daya manusia. Dengan mempunyai data vang
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mudaly diakses akayi membuat perencanaan sumber daya manusia dan pembuatan keputusan
miandjerial didusarkan lebih banyak pada intormasi dari pada mengandalkan persepsi dan
intuisi manajerial.

D. Model Sistem Informasi SDM

Secra teoritis; sistem informasi sumber daya manusia terbagi atas empar model, yaitw
model industri (industrial model), model investasi (invesrment model), model  keterlibatan
(involvement model), dan model high-Hlex (hghflex model). Masing-masing model dijelaskan di
bawah ini.

a. Model industri (industrial madel); 1?!mEl[ni-1.1mk-l’iai yang pertama adalah pimpinan, yang
merekeut, memecat dan mensawasi para pekerja. Dari waktu ke wakwu lebih mengklio-
suskan vang mengambil peran sumber dava manusia.

b. Model investasi (imestment. model); model investasi dimunculkan dengan bertokus pada
pemberian  pertimbangan  terhadap  karvawan  (dibandingkan  dengan  mengendalikan
mereka), memperkaya pekeraan, ketenagakeraan sevmur hidup, dan fnvestasl-investasi di
dalam sosfalisasi karyawan dan hubungan gantd rugl jangka panjang.

c. Model keterlilatin (mvolvement model), model keterlibatan dimaksudkan vntik memberi
Jear kepenaynan kepada karyvawan agar dapit meniberikan gagasan dan pendapat mereki.
Dengani melibatkan gagusan karyawan, mereka akan lebil senang bekerja di dalam suatu
organisasi. Meningkatkan peran katedlibatan karyawan dalam organisasi, lebih banyak
ditekankan para pakir manajemen karena dapat meningkatkan profesionalitas mereka
dalim mewujudkan tijuan organisasi.

d. Model higlitlex (highflee model); misdel il dapar diperankan dalam proses memberikan
pelatihan weara baik kepada karawsin Model ini akan mengembangkan huesi sumber
daya manusia. Organisasi dipahami sebagni sebuali limpunan vang terdivl gabungan-
anbungan antar kelompok dan perserikatan dalam oreanisasi karyawan.

Maodel-model yang dicajikan di atas pada dasamya merupakan bentuk gagasan baru yang
menawarkin sebualy sistem ivformast bagl suatu organisasi/ perusahann. Mungkin saja ketika
model int diterapkan pada organisasi lainnya akan mengalami kendala atay memertukan
penyesuaian-penyesuabin.  Setiap model vang sistem Intormasi vanrg  diterapkan  sangar
bergantung pada dayn dukung dan sumber daya manusia yang dimiliki organisasi. Ada sistem
informasi tertentu yane tidak cocok diterapkan pada organisasi lain, tetapi munekin saja bagi
oreanigasi lainnya sangat mlevan. Hal ind sangat bersantung pada cid, sitat dan bhentuk
organisazi itu.  Kebutuhan setiap organisasi berbeda stu dengan vanz lain, sehingm
memerlukan sistern, model dan mekanicme pemncanzan informasi yang disesuatkan dengan
bentuk dan wijuan organdsas,

Raymond Mcleod (2007) mengemukakan gagasan penting mengenai model dari sistem
informasi sumber daya manusia berupa subsistem input, database, dan output yang dapat
dijelaskan selmeui herikut:

1. Subsistem Inpur; Subsistermn fnput merupakan kombinast standar dari pengolahan data,
penelitian dan intelfjen. Subsistem input ind réndivi dari -
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» Sistem Informasi Akuransi; Sistem hiformasd akuntansi menyediakan data akunransi
bagi sistern informasi sumber dayn manusia sehingan database berisi ganibaran yang
lengkap dari sumber dava manusii, baik berupa keuangan matpun non keuatigand.
Elemen sumber daya manusin relatit lebih petmanen dan bersitar non-kevanean seperti
tame pegawal, jenis kelomin, tangeal lahir, pen&id lleznt, dan jumlah tanegungan. Data
kevangan seperti upah per jam, gaji bulanan, pendapatan kotor saar ing, dan pajak
petrghasilan tahun berjalan.

= Subsistem Penelition Sumber Daya Manusia; Subsistem penelitian sumber diyva manusia
mengumpulkan data melalui proyek penelitian khusus; contohnya penelitian suksesi,
analisis dan evalusi fabatan, dan penelitian: keluban.

s Sybsistermn Intelijen Sumber Daya Manusia; Subsistern ini mengumpulkan data yang
berhubungan denean sumber daya manusia dar lingkungan perusabman. Elemen
linglungan yang menyedinkan data ini meliputi pemerintah, pemasok tenaga keria,
serikat pekefjn, masyarakat global, dan sebagainya.

2. Database Sistem Intormasi Sumber Daya Manusia

Darabase yang diginakan adalah sistem berbasic komputer, meliputi -

= Jsi Database; database sistem informast sumber daya manusin dapar berisi (@) data
pegawai seperti tangeal lalir, nama, departiemen, fabaran, tnekat pendidikan, dan ldin
sebagninga, dan (b)) data honepegawal mengidentitikasi data mengenal organisasi di
lingkungan perusaluan. seperti agen tenagn kerja, akademi dan universitas, serfkat
pekerfa, dan pemerintah,

» Lokasi Dambaze Sistemn Indormasi Sumber Daya Manusia; sebagian diatabaze sistem
intormasi sumber daya manusia ditempatkan pada komputer sentml  perisahaan.
Database yang lain biga berada di divisi khusus sepeni pada divisl operasi lain dan di
luar Pusat pelayanan.

* Perangkat Lunak Munajemen Database; perangkat lunak vang digunakan dalam
miengelola Databuse sistent intormasi sumber daya manusia pervsahaan contohnya IMS,
FOCUS, DB2, da laislain.

3. Subsigtem Outpuy; bagian  ini adalah hasil pengolahan data sumber daya manusia
perusalyan.

* Sulwister Perencanaan Angkatan Kerja; bagian ini meliputi kegiatan yang memung
kinkan manajemen untuk mengindentitikasi kebutuhan pegawai di masa mendatang
seperti penyusunan bagan organisasi, pervmalan gaji, analisi atau evaluasi jabatan.

®  Sushsistern Perekruting bagian ind mengidentitikasi dua bentuk aplikasi perekrutan yaftu
penelusuran pelamar dan pencarian internal

® Sushsistermn Mannjemen Angkatan Kera; baglan ini meliputi penilaian kera, pendidikan
dan pelatihan, pengendalian posisi, relokasi, kealilian/kompetensi, dan pendiziplinan

= Sulwistern Kompensasi; bagian ini meliputi segala bentuk informasi yang berkaitan
dengan balas jasa techadap vang telah dikerakan karvawan, yadty  pendneleiman
penghargaan, giji, kempensasl ekeckutit, fneetit bonus, dan kehadiran.
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» Sulsistemn Benetit; aplikasi dalam subsistemn i umboys sangat cuoit dan sukar
dilaksanakan. Subsistem benelit ini seperti bempa besar pensiun vane diperolel: seomne
karvawan pada aklir masza keﬂunw.

» Subsistemn Pelgporan Lingkungan; bagian ind ditnjukan untuk miemenchi tangeune
jawaly perusabnan pada pihak berkepentingan di luar lingkungan perasahann seperti’
pemerintaly dan serikar kerja

Garbar: 151 Sistemn Intormael Manajemen STM

Subsistermn Ouiput
. Subsictem
Subsistem Input Per.Tenngn Kerjn
— : Subsiztem
Sistem Informnsi _1 Perckrutin
Akuritansi :
- Subnistem
Subsistem Internal Mujm. Tennker 1
= Y
Subsistem
o Jatah
—  penlin. SDM I :{'L;I:‘ﬂ Pomuleni
= A
Subsistem T
Sulsistem Linglungan —— Kompensasi
I Sulmisten — S;hd:t:m
Intelijen SDM i
Subsistem
Data Infarmmsi Pelaporang Ling.
— —

Adaprasi diri Ruymond Meleod. T¢ (2007)

E, Kegunaan Sistem Informasi Manajemen SDM

Sistern intormasl sumber daya manusia mempunyal banyak kegunaan dalam sebuisl
orzanisasi, Yane paling mendasar adalah otomatizasi dari sistem pengeajian dan aktititas
tunjanzan. Dengan  sistem  informasi sumber dava manusia, catatan waktn  karyawan
dimasukkan ke dalam sistem, =ra penmuransan vang wesual dan penvesualan karvawan
latnnya akan tercermin dalam cek gaji akhir Sebagai hasil dad pengembanigan dan penerapan
sistemt informasi sumber daya manusia dalam banyak erganisasi, bebempa fungsl penggajian
telah dialilikan dari bagian akuntanst ke bagian sumber dava manusia. [N ame akerifitas dasar
inf, banyak akrivitas sumber daya manusia lainnya dapar diuntingkan dengan pergguniag

sistent Informasd sumber dava manusia (Slamet, 2007).
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Selain iy, imash ada kesuniaan lain dard sistem informazi SDM yane diimplemen-tasikan
dalam suaru dreariisasi, yainn untilk: (a) mémeriksa kapabilitis karyawan saat ini untuk mengisi
lowongan yane diproyeksikan; (b) mienyoroti posisi pemegang jabatan yang akan dipromo-
sikan, akan pensiun atau akan diheﬂiunﬁu (¢) mengeambarkan pekerjaan yang spesitik atau
jenis pekerjann yang mempunyai tivgkat perputaran, pemecatan, ketidakhadiran, kinerja dan
masalah yang tingsi varig melebiki kadar nermal; (d) mempelnjari komposisi usia, suku, jenis
kelarnin, pendidikan, das laivelaing () mengantisipast keburulan rekrutmen, seleksi, pelatihan
dan pengembangan; () perencanann SDM untuk mengantisipasi pergantinn dan promosi; (g)
laporan kompensasi untuk memperoleh informasi tentang pembayaran pada karyawan; (h)
riset SDM; dan (i) penilaian kebutuhan pelatiban:** Selain kegunaan yang diuraikan di atas,
sistem intormasi SOM yang dirancang pada hakikamya bersuna untuk mendukung aspek
perencanaan SDM, perekrutan, sosializasi, pelatihan/pengembangan SDM, dan penilaian
kineria setinp pesawai, Hal ini dﬂpat -:!ignmhnrkﬂn dalam tabel df bawah ini.

Perencannnn Ststemn litormasi SDM bermn untuk membanta mendapatkan SOM gnne sesnnd

SOM d:l'.lﬂl keburalian.

Perekrutan Mempermudah dalam penganbilan beputusan ekntmen karmwan

Scsinlisast Membantu SEM bemdaptast dengan kondist/lingkungan ban perusabaan

Pelatilian/ Merefleksikan kebutuhan untuk menmgkatkan kinerja SDM dan mengidentifikasi

Pengembangan SUM | kebunihan kemompuan dan uonik menentikan kasttikas tenentu

Peidlnian knervin Uliatak dapat membandingkan antarn kinerfn secara lidividu/organisast deiigin
stancdir v telah ditentilan.

Tabel: 15.1 Dhiknngan sistern informasi simber dava miamisio (Anonymous:4)

F. Merancang Sistem Informasi Manajemen SDM

Dalam merancang sistem fhformasi sumber daya manusia yang efekrif, para pakar
menyaraikan untuk memulai dengan pemyataan mengenai data yang harus dimasukkan.
Pertiriyami yang harts diajukan adalalii (1) nformisi apa yang tersedin dan informasi apa yang
dibwituhkan mengedai orngormng dalam organisasi! (2) untik kegunaan apakah intormasi
tersebut! (3) dalam format ssperti apaksh hasil akan dipresen-tasikan agar esuni dengan
dokurien arganisagional lninnya? (4) =iapakaly yang nembutabkan intorniad tersebu? dan (5)
kapuan dan seberapa sering intormasi tersebur d iburuhkan?

Jawaban dari pertanyaan-pertanyaan itu akan membanty pemiliban secura tepat peranti
keras dan peranti lunak yang dibutuhkan: Pare ahli merekomendasilan dibentuknya tormasi
dari selwah tim proyek dan dilakukan perencanann secara ekstensit. Tim rersebur melipuri
perwakilan dan beberapa departemen dalam organisasi, rermasuk stat sumber daya manusia
dan spesialis informasi manajemen: Tim tersebut bertungsi sebagai komite vang mengarahkan
untuk meninfau kebutuhan pengguna, mengidentifikasi kapabilitas sistem yang diinginkan,
meminta dan memeriksa tawaran dari vendor peranti lunak dan peranti keras, serta
mengidentilikasi proses implementasi yang diperlukan untuk memasang sistem tersebut.

Mengaksaes SISDM melalui Intmnet dan Ekstmnet memberikan peningkatan secam
dramatiz dalam pengminaan Internet telah membangkitkan baik kemungkinan maupun
kekhawatimn pada pam protesional sumber dava manusia, teruama kettka membangun

= Anvnymous, Sistem Informayi SOM, Wl 17
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intraviet dan ekstraner, Intmnet adalah sebuali jardnean otgandsasional yang beroperasi

melewari Interet. Pertumbuban dalam pengsunaan intranet sumber daya manusia untuk

mﬂnl.‘lz'llmtkan din menyebarkan  informasi :umber dava manusia telah cukup meng-
gemparkan. Ekstranet (extranet) adalah jarivean yine terhubune dengan Intemet yang
metmberikon karyawan akses padﬂ' intormasi yng dizedinkan i}lE‘i‘t m;rft&is eksteral

Sebagai contoh, dengan ekstranet, karvawan dapat mengalses intormasi tunjmigan yang
dikelola olely sebualy administrator turjangan pihak ketiga. Dalam situasi lainnya karyawan
dapat mengikses informasi pengenjinn  mereka dari penyedia layanan  pengeajinn dan
mendattarkan  permintaan perjalanan ‘mereka pada sebuah penvedia layanan perjalanan
eksternal. Baik untuk ekstranet maupun intranet, keamanan adalah panting unmk mencegah
akses dan pengeunaan yang tidak berizin dan tidak semestinys. Pengeunaan dari sistem dan
sistem informasi berbasis Wely memungkinkan unit sumber daya manusia dalam: organisasi
menjadi lehili efisien secam administmatit dan dapat menangani masalah perencanaan sumber
dava manusia yang lebih stmategis dan dalam fﬂllgkﬂ waktu yang lebih panjang: Organisasi
mengeunakan opsi sistem informasi SDM berbasis Web ini dalam empar cam utama:

a. Papan bulletin: informasi mengenai kebijukan personal, pengumuman lowongan kera, dan
materi pelatihan dapat diakses oleh karvawan secara global

b, Akses data dengan terhubung pada basis data, ekstrnet atan intmnet memungkinlkan
fearyawan sentii untuk menenkses informasi yang berguna, Hal ini membebiadkan wakn
bagl anggara stal sumber daya manusia yang sebelumnya harus: menghabiskan hanyak
waktu untik medjawaly pertanyian rutin karyawan .

e Swalayan karyawan: banyak intmnet mengeunakon opsi swalayan karyawan organisasi di
mana para karyawan da_put memperbarul tunjongan kapawan, dan terespons lowongan
pekeguan di lokasi [ain. Jelas sekali, aliwa wemeliharm keamanan adalaly sangat penting
ketika opsi swalayan karyawan tersedia

d. Hubunegan yang diperpanjang: dengan mengintegrasilon ekstranet din intranet memung
kirtkan basts dara vendor dard layadan sumber daya manusia dan pemiberd keria agar
terhuburigkan sehingea data dapar dipertukarkan secam elektronis. Jusa, karyawan dapat
berkomunikasi secarn langsung ke seluruh dunin uniuk mengirimkan dan menerima detail
pribadi (Slamer, 2007).

Dalam kaitan dengan membahas konsep sistem intormasi sumber daya manusia, satu
hal yvang menjadi perbatian bersama adalaly babiwa prinsip untuk menerapkan sebuah sistem
informasi ddak lagl menjadi pﬂﬂ‘lﬁlh Terapd merupﬂkmw kebutuhan. Sebush sistem vang
terintegmsi tidak saja bermantant secara intemal organisasi, tetapi juga dapat menjangkau
aspekaspek ektemal ormanisasl Sistemn informasi pada gilimnova dapat dimanfastkan unnik
merencanakan, mengorzanisasikan, mengendalikan sumber daya manusia yang berkepen-
tingan  dalam suaru ormanisasi. Sistem informasi tidak swia berkaitan dengan  proses
wenylmpan, mengola, memwvalidasl, dan mensiitesrasikan dara dan Informasi mengenai
aktivitas yang berlangsung dalam organisasi  Jangkavannya  mutlak  menyentuh  proses
informasi dan komumikasi antam karyawan dan manajer, tetapi mencakup aktivitas organisast
yang terkontrol melalul sbuah mekanisme komputerisast dan jaringan intediet dan eksr_ranet.
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Organisnsl yang bermimpuh pada prioritas pengembiangan sistem informasinga, akan
mudal terpublikasi sehingsa mendapat dukungan masyarakat atan dunia industd, Memang
tidak semua aktivitas organisasi dapat dipublikasi, tetapi jika képentingamnnya bertalian dengan
mempromosikan produk dan kompetisi, maka sangat menguntunekan Sistem informasi vang
diraneang sesungeuhng mn‘;'in'gumh pada terbangunnnys sinkronisasi antar komponsn yang
bemlktbitas dan besinteraksi. Setiap input, proses, outprt dary ontcome organisasi memerlukan
dokumentasi yang mengeambuarkan aktivitas produksinya. Dengan demikian, dapat disimpul-
kan balwa sistem intormasi sumber daya manusin adalab suatu aktifites yang tidak saja
bertalian dengan datn, informasi, dokumentasi dan aktifitas; tetapi juga mekanisme prosedural
untuk mengintegrasikan proses perencanann, pengorganisasian, pengendalian dan pengkomu-
nikasian berbagai sumber daya vang dimiliki prganisasi, utamanya adalah manusia sebagai
potensi dan aset terbesar dalam suaty organisasi atau perusahaan
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